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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada masa saat ini keamanan sangatlah penting dilakukan terutama pada keamanan 

rumah, karena rumah adalah tempat  tinggal sekaligus tempat menyimpan barang 

berharga pemilik rumah. Seringkali jika seseorang meninggalkan rumahnya 

berhari-hari. Dengan ditinggalkannya rumah dalam keadaan kosong, maka tingkat 

kejahatan  seperti pencurian  semakin meningkat. Seseorang yang ingin  berpergian 

dan meninggalkan rumahnya dalam keadaan kosong, apalagi dalam waktu yang 

lama, tentu ingin rumahnya aman. Keamanan dari pencurian pada  sebuah rumah 

adalah hal yang penting, tetapi menjaga keamanan rumah dari seorang pencuri 

adalah hal yang sulit dilakukan dan tidak mudah untuk  dijelaskan karena 

keterbatasan indera manusia. 

Berbagai teknologi dan penelitian untuk mengatasi permasalahan diatas sudah 

pernah dilakukan oleh beberapa peneliti di antaranya yaitu, Rancang bangun 

pengaman pintu rumah otomatis menggunakan Mikrokontroller, tujuan dari 

penelitian ini yaitu dapat membuat kunci elektronik pintu rumah, yang selanjutnya 

dapat mengirimkan pesan Short Massage Service (SMS) jika terjadi kesalahan atau 

pemaksaan membuka pintu. Penelitian ini menggunakan metode prototyping 

dengan empat tahapan utama yaitu, tahapan yang dilakukan adalah pengumpulan 

data, perencanaan cepat, perancangan prototype, dan pengujian prototype. 

Kelebihan dari penelitian ini yaitu dapat menerima notifikasi melalui SMS apabila 

terjadi pemaksaan untuk membuka pintu ketika sedang tidak berada dirumah, 

kelemahan penelitian ini yaitu pada sistem SMS yang masih menggunakan pulsa 

prabayar, sedangkan zama modern ini sudah banyak aplikasi yang berkembang 

seperti contoh telegram, whatshapp dan aplikasi sejenis lainya (Feiga, 2019).  
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Rancang bangun smart home berbasis Mikrokontroller, dimana sistem ini berfokus 

pada peghematan kendali penggunaan energi pada perumahan dan/atau perkantoran 

yang berbasis mikrokontroller Atmega8535. Metode penelitian ini yaitu, diawali  

dengan  kajian  pustaka  terhadap penelitian terkait, dilanjutkan dengan 

perancangan smart home sistem dan pengujian  dari hasil perancangan. Kelebihan 

dari penelitian ini yaitu dapat megakses alat-alat rumah seperti menyalakan lampu, 

kipas dan mengukur suhu ruangan. Kekurangan dari alat ini yaitu tidak terdapat 

keamanan ruangan yang seharusnya cukup penting seperti keamanan pintu apabila 

terdapat percobaan pemaksaan dalam membuka  pintu apabila pemilik sedang tidak 

berada dirumah. (Ibnu Nur Hidayat, 2014) 

Perbandingan Quality Of Service Protokol Komunikasi Data Pada Sistem Deteksi 

Asap Rokok Berbasis Internet Of Things. Perkembangan teknologi internet saat ini 

semakin pesat, salah satu perkembangan teknologi internet saat ini yaitu Internet of 

Thing (IoT). GDK (Gerakan Disiplin Kampus) merupakan upaya kampus Institut 

Informatika dan Bisnis (IIB) Darmajaya untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang tertip, disiplin, sehat, indah dan bersih. Aturan ini berlaku untuk 

seluruh civitas akademika IIB Darmajaya, pelanggaran yang sering dilakukan 

mahasiswa ataupun karyawan yaitu merokok di tempat yang ada tanda larangan 

merokok. Oleh karena itu perlu dibuat suatu sistem monitoring yang tepat untuk 

mengontrol pelanggaran tersebut. Sistem monitoring asap rokok yang sudah ada 

masih menggunakan sinyal wifi sehingga jangkauan monitoring maksimal 25 

meter. Penelitian ini mengembangkan sistem monitoring asap rokok menggunakan 

internet sehingga jangkauan monitoring menjadi lebih luas. Sistem ini 

menggunakan sensor MQ 135 sebagai pendeteksi asap, Arduino Uno akan 

memproses inputan dari sensor, Arduino Ethernet Shield yang sudah terkoneksi 

oleh modem akan mengirimkan data inputan sensor ke web server Thingspeak lalu 

akan ditampilkan ke smartphone. Internet digunakan sebagai media transmisi antara 

smartphone dengan alat pendeksi asap. Hasil uji coba membuktikan bahwa sistem 

ini dapat memonitoring asap dimana saja selama smartphone masih terkoneksi 

dengan internet. (Hardika, Nurfiana,2019) 
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Rancang Bangun Monitoring Alat Penyimpanan Kebutuhan Pokok Melalui 

Android Berbasis Mikrokontroler. Alat penyimpanan adalah tempat, media atau 

ruang untuk menempatkan suatu benda. Tempat penyimpanan kebutuhan pokok 

seperti beras disimpan di dalam kotak beras dan telur disimpan di dalam kulkas atau 

tempat penyimpanan lainya. Kekurangan alat penyimpanan yang ada saat ini adalah 

ketika pengguna ingin mengetahui sisa persediaan bahan makanan yang disimpan, 

maka pengguna harus melihat secara langsung ke tempat penyimpanan tersebut, 

sedangkan tidak semua orang selalu berada di rumah. Untuk mengatasi 

permasalahan yang ada diperlukan suatu sistem yang dapat mengetahui 

ketersediaan kebutuhan pokok dari jarak jauh. Penelitian ini menggunakan 

smartphone sebagai alat untuk monitoring dari jarak jauh menggunakan media 

transmisi wifi yang dipancarkan oleh access point dan terhubung ke arduino. Alat 

ini menggunakan sensor strain gauge sebagai pendeteksi berat dan limit switch 

untuk pendeteksi jumlah telur. Dari hasil uji coba membuktikan bahwa alat ini dapat 

mengirimkan data yang akurat sesuai dengan jumlah yang ada di tempat 

penyimpanan dengan jarak jangkauan maksimal 25 meter. (Nurfiana,Danang,2016) 

Dari permasalahan di atas, peneliti ingin membuat sebuah sistem yang dapat  

diakses oleh pemilik rumah dari jarak jauh dan menggunakan aplikasi telegram 

sebagai pendukung, Sistem ini bekerja dengan menggunakan input sensor magnet 

yang akan diproses oleh nodeMcu sehingga akan menghasilkan output capture 

yang akan dikirimkan ke aplikasi telegram dan menyalakan suara peringatan. 

1.2. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ruang lingkup dalam 

penelitian ini, yaitu; 

1. Pada penelitian ini sistem hanya berbentuk miniatur pintu rumah untuk 

simulasi. 

2. Dalam simulasi sistem peneliti hanya menggunakan 1 pintu. 

3. Penelitian ini menggunakan sistem keamanan dengan sensor magnet pada pintu. 

4. Nodemcu yang digunakan yaitu ESP8266 sebagai proses dari kerja sistem.  
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5.  Sistem ini  dapat  dikontrol dengan menggunakan aplikasi telegram. 

6. Selenoid pengunci pintu ini menggunakan tipe selenoid magnetik doorlock.  

7. Kamera yang digunakan yaitu tipe serial vc0706 dengan jarak jangkauan efektif 

maksimal sejauh 1 meter. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana cara membuat alat keamanan rumah dengan menggunakan 

telegram dan NodeMCU? 

2. Bagaimana cara untuk menghubungkan perangkat satu dengan yang lainnya 

melalui internet dengan menggunakan aplikasi telegram dan NodeMCU? 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Merancang  sistem keamanan rumah yang dapat diakses oleh pemilik rumah 

menggunakan smartphone. 

2. Mengimplementasikan Internet of Things (IoT) pada sistem keamanan 

rumah yang terhubung melalui telegram. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat dari penelitian ini;  

1. Mempermudah pemilik rumah dalam mengetahui keadaan rumah dengan 

cepat. 

2. Memudahkan pemilik rumah dalam mengetahui siapa yang membuka pintu 

rumah secara paksa tersebut dengan capture gambar 

3. Menambah fitur keamanan rumah. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam  beberapa 

pokok bahasan, yaitu : 
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BAB I PENDAHULUAN                                                                 

Dalam bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA     

Bab ini berisikan tentang teori – teori yang berkaitan dengan “Sistem Keamanan 

Rumah Dengan Menggunaan Sensor Magnet Berbasis IOT”. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada penelitian ini menjelaskan metode yang digunakan dalam perancangan dan 

langkah-langkah perakitan Sistem Keamanan Rumah dengan menggunakan Sensor 

Magnet Berbasis IOT. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang implementasi alur, analisis dan pembahasan dari alur yang 

dirancang. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pengujian sistem serta saran apakah rangkaian 

ini dapat digunakan secara tepat dan dikembangkan perakitannya. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN 


